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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindasikgangsiuran dan
kesalahpahaman mendefinisikan judul penelitian.h.Mazir (Meliani, 2007: 47)
mengemukakan bahwa: ‘Definisi operasional adalatusdefinisi yang diberikan
kepada suatu variabel dengan cara memberikan tati menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional.’

Sesuai dengan judul Kontribus Kualitas Pelayanan Pendidikan
Terhadap Kepuasan Sswa Di SVMIA Pasundan 3 Cimahi 7, maka penulis
menguraikan definisi operasional sebagai berikut:

1. Kontribusi

Kontribusi menurut John. M. Echols dan Hasan Iadalam Evana
Guspini (2001:49), “ kata kontribusi berasal deontribution dalam bahasa
Inggris berarti sumbagan atau iuran”.

Adapun kontribusi yang dimaksudkan dalam pemlitni adalah seberapa
besar kualitas pelayanan pendidikan dapat memiperidampak terhadap

kepuasan siswa.
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2. Kualitas Pelayanan Pendidikan

Menurut Lewia & Booms, dalam Fandy Tjiptono & @oeius Chandra
(2005 : 121): * Kualitas pelayanan sebagai uksetverapa bagus tingkat layanan
yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasiggean

Wyckof (Fandy Tjiptono, 1996: 59), menyatakan wah'kualitas jasa
adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pelajj@an atas tingkat
keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pgkamg

Dalam penelitian ini, kualitas pelayanan pendidikalalah keseluruhan
cara-cara dan karakteristik dari suatu layanandidé@@n yang menyangkut
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan ydragaghkan siswa yang
dilihat dari pelayanan sekolah dengan berdasar padgible (wujud fasilitas
fisik), Emphaty (kemudahan pelayananlResponsiveness (daya tanggap sekolgh)
Reliability (keandalan dalam pelayana@n Assurance (jaminan). Apabila
kelima syarat tersebut sudah terwujud, maka siskan anemandang bahwa

pelayanan yang dilakukan sekolah telah berkualitas.

3. Kepuasan Siswa

Day (Fandy Tjiptono&Anastasia Diana, 2001: 102) yatakan bahwa:
‘kepuasan pelanggan adalah respons pelanggan agrleadluasi ketidaksesuaian
yang dirasakan antara harapan sebelumnya (atauankimerja lainnya) dan

kinerja aktual produk yang dirasakan setelah perankga’.
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Wilkie berpendapat bahwa kepuasan pelanggan mexopasuatu
tanggapan emosional pada evaluasi terhadap pergalomsumsi suatu produk
atau jasa.

Sedangkan Kotler (Fandy Tijiptono & Anastasia Djaz®01: 102)
menandaskan bahwa ‘kepuasan pelanggan adalah ttipgkasaan seseorang
setelah membandingkan kinerja (atau hasil) yamgsakan dengan harapannya.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa diokdk guru sebagai
penyedia jasa harus dapat melayani siswanya agamsaepuas, karena
kelangsungan hidup sekolah akan tergantung padea ssebagai konsumen
pendidikan, karena mereka adalah orang yang meaetasil pekerjaan
seseorang atau suatu organisasi. Oleh karena ittekaleh yang dapat
menentukan kualitasnya seperti apa dan bagaimdmdailkean mereka.

Dalam penelitian ini kepuasan siswa adalah tingketasaaan siswa
setelah membandingkan pelayanan yang dilakukanagekiengan yang mereka
harapkan dilihat darcustomer cost (biaya yang mereka keluarkan) dan juga

customer value (nilai yang mereka harapkan)

B. Metode Penelitian

Sebuah penelitian tidak akan mencapai kriteria Ig&re sesungguhnya
apabila tidak menggunakan sebuah metode penejidiag tepat. Dengan metode
penelitian yang tepat, diharapkan sebuah penelitiantinya akan menjadi
penelitian yang ilmiah, logis, sistematis dan dappértanggungjawabkan secara

ilmiah. Metode penelitian pun ada sebagai suata gatuk mengumpulkan dan
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menyusun data, serta menganalisis mengenai adtiyadaig telah diteliti menjadi
suatu kesimpulan.

Keberhasilan suatu penelitian akan tergantung miatode yang digunakan
oleh peneliti. Sebagaimana yang dikemukakan olemawio Surakhmad
(1985:131) bahwa:

Metode penelitian merupakan cara utama yang diguamaktuk mencapai
tujuan. Misalnya untuk menguji serangkaian hipotdsagan menggunakan
teknik dan alat-alat tertentu. Cara utama ini djpeakan setelah penyelidik
memperhitungkan kewajaran dari tujuan penyelidikserta dari situasi
penyelidikan.

Sesuai dengan masalah yang diteliti, yaitu masalabalah aktual yang
diteliti pada masa sekarang, maka penelitian inngganakan metode deskriptif
dibantu dengan studi kepustakaan (bibliografis).

Untuk memperoleh ketajaman dalam menafsirkan datandenganalisis
masalah yang diteliti, maka perlu kiranya metodskdptif ini ditunjang oleh
suatu studi yang menggali kajian-kajian keilmuangyaelevan serta mendukung
terhadap masalah yang ditreliti. Studi ini dikedehgan nama studi kepustakaan
atau bibliografis. Studi kepustakaan merupakanusgara untuk memperoleh
informasi atau keterangan melalui penelaahan tafh&d@rbagai sumber tertulis,
antara lain buku-buku, majalah, laporan penelititam peraturan pemerintah yang
menunjang.

Oleh karena itu, penulis berusaha mengambil meyadg sesuai dengan
permasalahan yang diteliti. Permasalahan yang dikemas dalam penelitian ini

yaitu bagaimana gambaran umum mengenai kontribasi kilalitas pelayanan

yang dilakukan oleh guru terhadap kepuasan sis@ddi Pasundan 3 Cimahi
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Berikut merupakan metode yang digunakan penuligndaimelaksanakan
penelitian ini:
1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif merupakan metode yang ditujukatuki memecahkan
masalah yang terjadi pada masa sekarang. Sebagayaag dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto (2002: 86) bahwa:

Metode deskriptif adalah metode penelitiangydigunakan dalam mengkaiji
permasalahan-permasalahan yang terjadi saat minaésa sekarang.” Metode
deskriptif pun diartikan sebagai perolehan inforimatsu data yang relevan
dengan masalah yang diteliti melalui penelaahambdgai konsep atau teori
yang dikemukakan oleh para ahli.

Metode deskriptif dalam penelitian ini sesuai untaigunakan karena
masalah yang diambil terpusat pada masalah aktaal lwkrada pada saat
penelitian dilaksanakan dengan melalui prosedur gyp®pulan data,
mengklasifikasi data kemudian dianalisis dan ditegsimpulan.

Surakhmad (1985:140) mengemukakan beberapa ciodaedeskriptif,
yaitu:

1. memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah adamgpada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelagkam kemudian dianalisa

(karena itu metode ini disebut pula metode analitik

2. Pendekatan Kuantitatif
Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yamgndkan oleh

peneliti dalam penelitian dengan cara mengukur katdr-indikator variabel
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sehingga dapat diperoleh gambaran umum dan kesampubsalah penelitian
(Suharsimi Arikunto, 2002: 86).

Pendekatan kuantitatif merupakan metode pemecahasalaih yang
terencana dan cermat, dengan desain yang terstrkdétat, pengumpulan data
secara sistematis terkontrol dan tertuju pada paman teori yang disimpulkan
secara induktif dalam kerangka pembuktian hipotestara empiris.

Pendekatan kuantitatif merupakan upaya mengukuabelrvariabel yang
ada dalam penelitian (variabel X dan variabel Yiulirkemudian dicari hubungan

antar variabel-variabel tersebut.

3. Studi Kepustakaan (Studi Bibliografi)

Studi Bibliografi sering disebut juga studi kepksian, digunakan untuk
melengkapi metode deskriptif. Studi bibliografi myeakan proses penelusuran
sumber-sumber tertulis berupa buku-buku, laporpofkn penelitian, jurnal, dan
sejenisnya yang berkaitan dengan masalah yangtidi&sjalan dengan pendapat
Winarno Surakhmad (Meliani, 2007: 49) mengemukakamva:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan a®bdisinilah penyelidik
berusaha menemukan keterangan mengenai segaldusgang relevan dengan
masalahnya, yakni teori yang dipakainya, pendapaa @ahli mengenai aspek-
aspek itu, penyelidikan yang sedang berjalan atasatah-masalah yang
disarankan para ahli.

Melalui studi bibliografi ini, penulis akan mempbrlo tambahan
informasi dan pengetahuan dalam bentuk teori-igorg dapat dijadikan landasan

berfikir dalam mengkaji, menganalisis, dan memeaahkermasalahan yang

diteliti.
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4. Studi Dokumentasi

Suharsimi  Arikunto  (2002: 206) menjelaskan bahwaMetbde
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal &tiabel-variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nfgjgbaasasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya”. Dalam studi dokiasieini penulis mencari

data jumlah siswa di SMA Pasundan 3 Cimahi ini.

C. Lokas, Populasi, dan Sampel Penelitian
1. Lokas

Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaan lipanetersebut
dilakukan. Lokasi penelitian yang penulis pilih Edadi SMA Pasundan 3 Kota
Cimahi yang beralamat di JI. Citeureup No 97/A TdpR2) 6656705 Cimahi

Utara 40512.

2. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjetelipan yang
dijadikan sumber data dalam suatu penelitian. Wimasurakhmad (Meliani,
2007: 50) mengemukakan bahwa “Populasi merupakadomkek subjek
penyelidikan baik manusia, gejala-gejala, bendatagnilai-nilai atau peristiwa-
peristiwva yang ada hubungannya dengan suatu pdikgeli. Sesuai dengan
permasalahan dalam penelitian ini, maka yang mep@apulasi adalah seluruh
siswa yang ada di SMA Pasundan 3 Kota Cimahi ysdibanyak 942 siswa.

Dengan pertimbangan efisiensi tenaga, waktu, dayabimaka populasi tersebut
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diambil sebagian atau wakil dari setiap kelas yarggnbentuk sampel penelitian
atau unit penelitian.
Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan peppkenelitian, maka

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Keadaan Populasi Penelitian

Nama Kelas L P Jumlah
X1 25 26 51
X2 25 25 50
X3 26 25 51
X4 33 18 51
X5 26 24 50

XIIPA 1 13 25 38
XI'IPA 2 18 20 38
XIIPA 3 13 24 8
XIPS1 27 21 48
XI'PS 2 23 25 48
XI'IPS 3 21 27 48
XI'PA 1 20 24 44
XII'IPA 2 20 26 46
XII'IPA 3 13 31 44
XII'IPA 4 20 26 46
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XI'IPAS 16 30 46
XIPS'1 19 20 39
XIPS 2 26 16 42
XI'PS 3 28 10 38
XII'IPS 4 17 27 44
XII'IPS 5 27 16 43
Keseluruhan 456 486 942

Sumber: SMA Pasundan 3 Cimahi Tahun 2008

3. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diamdsluas dengan
pendapat Sugiyono (2004:91), yaitu “Sampel adalebagain dari jumlah

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut”

Dengan demikian sampel berarti bagian dari jumlapufasi serta dapat
mewakili populasi tersebut. Oleh karena itu dalaemgambilan sampel harus
benar-benar representatif. Dalam proses pengamsdapel diperlukan rumus-
rumus dan terdapat berbagai rumus untuk menentbkaarnya sampel yang

diperlukan. Dalam penelitian ini, penulis mengguarakumus dari Sugiyono

(2003: 98):

B ANPQ
d’(N-1)+X.PQ

Keterangan:
S =Jumlah Sampel

A = Nilai tablechisguare dengan dk = 1 dan tingkat kepercayaan=0,95
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N = Jumlah Populasi
P = Q = proporsi populasi, dan umumnya P = Q =0,50
&’ = Derajat ketepatarP(esisi) yang umumnya 5% - 10%

Dengan demikian, maka sampel yang digunakan dalanelitian ini
yaitu mengambil dari jumlah seluruh siswa di SMAsiaan 3 Cimahi yang
berjumlah 942 orang siswa. Adapun tingkat presasigyditetapkan sesuai dengan
Akdon dan Hadi (2005, 107) sebesar 5%. Dengan marag@n rumus di atas,

maka jumlah dengan rincian perhitungan sebagakideri

_ 1.942 0505
(005)?(942-1) + 1.05.05

_ 2355
0,025941) + 025

2355
2,6025

= 90,4899 = 91 (dibulatkan)

Untuk menentukan banyaknya siswa yang diambil ssebsgmpel setiap
kelas, peneliti pun menggunakan proporsional samgplProporsi sampel untuk
tiap-tiap kelas dihitung dengan mengikuti formulng dibuat Harun Al-Rasyid

(1993:49).

Ni
n =—-xn
N

Keterangan:

M = Ukuran sampel yang harus diambil dari Stratean k

N, = Ukuran Stratum ke-i
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N = Ukuran populasi
n = Ukuran sampel keseluruhan yang dialokasikan
Sebagai contoh, untuk Kelas X-1 dengan jumlah ai¢W) = 51
siswa, jumlah populasi keseluruhan (N) = 942 sissamn jumlah sampel
keseluruhan (n) = 90 siswa. Berdasarkan rumus ddiatsaka rincian

perhitungannya sebagai berikut:

N,
n =—Xn
N

51

1 ~

Z

x91

n, =4.92675 =5 (dibulatkan)

Secara rinci alokasi proporsional pengambilan sanuogéuk masing-
masing sekolah dapat dilihat pada tabel di bawah in
TABEL 3.2

Alokas Proporsi Pengambilan Sampel Terhadap Siswa

Jumlah Populasi Sampel N,
No | Kelas =N " | Pembulatan
siswa (Ni) | siswa (N) | siswa (n)
1 X1 51 4.92675 5
2 X 2 50 4,83015 5
3 X3 51 942 91 4.92675 5
4 X 4 51 4.92675 5
° X5 50 4,83015 5
61 xipa1 38 3.67001 4
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38

X1 IPA 2 3.67091 4
8 | XIIPA3 37 3,57430 3
9 | xips1 48 4,63694 5
10 | xj1ps2 48 4,63694 5
111 xips 3 48 4,63694 5
120 xiipa1 44 4.25053 4
13| xinipa2 46 4,39490 4
14| xuipA3 44 4.25053 4
151 xinipa4 46 4,44373 4
16 | xiIPAS 46 4,44373 4
17 "xiips 1 39 3.76751 4
18 | xi1ps 2 42 4,05732 4
19 | xiips 3 38 3.67091 4
20 | xiips 4 44 4.25053 4
21 | ‘xnips s 43 4.15393 4

JUMLAH 942 o1

Berdasarkan data di atas memungkinkan peneliti kumhelakukan

penelitian secara representatif.

D. Pelaksanaan Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Suharsimi Arikunto (2002:197) mengemukakan bahwa:

Pengumpulan data merupakan sebuah prosetilk mmiemperoleh data dalam
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usaha memecahkan permasalahan dengan mengguekhik-teknik tertentu
sehingga data yang diharapkan dapat terkumpul eiaardbenar relevan dengan
permasalahan yang hendak dipecahkan.

Guna memperoleh data yang diperlukan, penulis Beeusienentukan alat
pengumpul data yang tepat, yang sesuai dengant&astik sumber data yang
bersangkutan. Secara umum teknik pengumpulan dapat ddikelompokkan
menjadi dua, yakni teknik langsung dan teknik titaigsung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini yaitu
teknik pengumpulan data tidak langsung dengan nuakga komunikasi dengan
subjek penelitian melalui perantara instrumen aagket. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skai4)(1

Angket yaitu seperangkat daftar pertanyaan mauminyptaan tertulis
kepada responden yang menjadi anggota sample feemébuharsimi Arikunto,
2002:200). Sejalan dengan pendapat Winarno Surakhidaliani, 2007: 53)
yang mengemukakan bahwa: “Pada umumnya ada duakbangket: a. angket
brstuktur, b. angket yang tidak berstruktur.” Beal&an pendapat tersebut, untuk
mengukur variabel X dan variabel Y, maka dalam [sgsne ini digunakan angket
berstruktur (tertutup). Angket berstruktur atauuerp berisikan kemungkinan-
kemungkinan atau jawaban yang telah tersedia. Bg@dapat Sanafiah Faisal
(1982: 178) yang menyatakan:

Angket yang menghendaki jawaban pendek atau jawgbadiberikan
dengan memberi tanda tertentu, disebut angket tuprtuAngket demikian
biasanya meminta jawaban yang membutuhkan tandskelf\) pada item yang

termasuk dalam alternative jawaban.
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Jenis angket yang digunakan peneliti dalam peaelitni adalah angket
tertutup, yaitu responden diberi sejumlah pertanyasau pernyataan yang
menggambarkan hal-hal yang ingin diungkapkan dariable-variabel yang ada
disertai alternative jawaban. Adapun beberapa algaag menyebabkan peneliti
menggunakan angket tertutup:

a. Sesuai dengan permasalahan yang akan ditelitiféieksiantitatif.

b. Responden akan lebih leluasa dalam memberikan g@wab

c. Waktu yang diperlukan relatif singkat dalam mengtum data.

d. Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau degi iaya, tenaga, dan

memudahkan untuk mengolahnya.

2. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Dalam penyusunan alat pengumpul data, penulis denpan pada ruang
lingkup variabel-variabel yang terkait. Instrumesmyg berupa angket terdiri dari
angket tentang kualitas pelayanan pendidikan yéogikan untuk siswa di SMA
Pasundan 3 Cimahi, serta angket Kepuasan Siswa ditijgkan untuk siswa
sebagai kontrol terhadap angket kualitas pelayanan.

Berikut merupakan langkah-langkah yang ditempuh eliiendalam
menyusun angket:
a. Menentukan variabel-variabel serta indikator-inttkayang dianggap dapat

mewakili permasalah yang akan diteliti, yang digkean dalam Kkisi-kisi

instrumen penelitian. Seperti pada tabel berikiut in
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b. menyusun pernyataan-pernyataan atau pertanyaampaain yang dianggap
menggambarkan masalah yang sedang diteliti disgltenatif jawaban yang
akan dipilih responden berdasarkan variabel-varisda indikator-indikator
yang telah ditentukan dalam kisi-kisi instrumen a@mor item dalam Kkisi-
Kisi instrumen penelitian.

c. Menetapkan kriteria penskoran untuk alternatif jasradengan menggunakan
skala Likert dalam bentuk daftar check listY, yaitu:

Tabel 3.4
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban Dari Likert

Variabd X dan Variabd Y

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan
SS : Sangat Setuju 4
S . Setuju 3
KS  : Kurang Setuju 2
TS : Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2004:107)

3. Prosedur Pelaksanaan Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan prosedur adalah segala semrgumenyangkut
tata cara pengumpulan data yang terdiri dan sesagkkegiatan dalam upaya
pelaksanaan pengumpulan data dan objek penelRrasedur pengumpulan data

dalam penelitian ini ditempuh melalui tiga tahapwa
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a. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini langkah-langkah yang ditempuh ddala
1) Melakukan studi pendahuluan yaitu kegiatan awalgydiakukan penulis
untuk mempoeroleh segala informasi yang berhubudgagan penelitian.
2) Persiapan penelitian yang menyangkut langkah-langgembuatan surat
perizinan.
b. Tahap Uji Coba Angket

Uji coba angket/pengumpul data ini dilakukan sefmelangket yang
sesungguhnya disebar kepada responden. Sejalaardgegdapat Sanafiah Faisal
(1982: 178) yang berpendapat bahwa “Setelah andjkesun, lazimnya tidak
langsung disebar untuk penggunaan sesungguhnyaeluSebpemakaian
sesungguhnya, sangat mutlak diperlukan uji terhasiamaupun bahan angket
yang telah disusun".

Pelaksanaan ujicoba angket ini dimaksudkan untukgojevaliditas dan
reliabilitas dari angket tersebut. Sehingga haailgtitian sesungguhnya memiliki
validitas dan reliabilitas yang dapat dipertanggawgbkan. Untuk uji coba ini
penulis melaksanakan uji coba terhadap 10 siswaMi Pasundan 1 Cimabhi
yang tersebar di kelas X, XI,XII.

Setelah data untuk ujicoba terkumpul, selanjutnjlakakan analisis
statistik dengan tujuan untuk menguji validitas dagliabilitasnya. Angket
dianggap valid apabila ada kesamaan data yangnigddudengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Astgleliabel apabila terdapat

kesamaan data dalam waktu berbeda.
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1) Uji ValiditasInstrumen

Suatu instrumen disusun untuk mengumpulkan datay ydiperlukan,
sebab data merupakan alat pembuktian hipotesik. Kalena itu, suatu data harus
memiliki tingkat kebenaran yang tinggi sebab akamnemtukan kualitas
penelitian.

Uji validitas merupakan salah satu usaha pentingg yarus dilakukan
peneliti guna mengukur kevalidan dari instrumenl téasebut sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (2002:)1ia#hwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukikagkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumery yalid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaiknya instrumen gydurang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Adapun rumus yang dipergunakan dalam pengujiaditasi instrumen ini
adalah rumus yang ditetapkan oleh person yang dildangan korelag?roduct
Moment. Berikut merupakan langkah-langkah uji validitatadapenelitian ini:

a) Menghitung koefisien korelasi Product Moment (ruhg), dengan rumus

sebagai berikut:

n.Y Xi.Yi - (X Xi)(>vi)
\/Ln.Z X% - (Z Xi)ZJ N2 Y% = (ZW)Z}

rxy:

(Suharsimi Arikunto, 2002: 162)
Keterangan:

n = Jumlah Responden

Y XY =Jumlah Perkalian X dan Y
> X =Jumlah skor tiap butir

> Y  =Jumlah skor total
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> X? = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
> Y2 =Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

N

rn-
t =

hitung \/ﬁ
Dimana:
t="Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasflhiwung
n = Jumlah responden
b) Distribusi (Tabel t) untular = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)

Kaidah keputusan: Jikbiiwng > tiane berarti valid, sebaliknya jika

thitung< tiabe Derarti tidak valid.

Dari perhitungan hasil uji coba angket yang teldakdkan, maka
validitas setiap item untuk kedua variabel dipdrdiasil sebagai berikut:
Tabel 35
Hasil Uji Validitas I nstrumen

Variabel X (Kualitas Pelayanan Pendidikan)

No Thitung thitung tiabel Keterangan N;:rim
1 0.830 4,210 1,860 Vv 1
2 0,828 4,163 1,860 Vv 2
3 0,887 5,434 1,860 Vv 3
4 0,770 4,534 1,860 Vv 4
5 0,784 3,751 1,860 Vv 5
6 0,801 3,781 1,860 \% 6
7 0,887 5,434 1,860 \% 7
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No rhitung thitung ttabel Keterangan No ltem
Baru
8 0,828 4,163 1,860 \% 8
9 0,816 3,987 1,860 Vv 9
10 0,481 1,141 1,860 TV -
(dibuang)
11 0,887 5,434 1,860 V 10
12 0,778 5,575 1,860 V 11
13 0,887 5,434 1,860 V 12
14 0,828 4,163 1,860 V 13
15 0,778 5,575 1,860 Vv 14
16 0,887 5,434 1,860 V 15
17 0,828 4,163 1,860 V 16
18 0,503 1,646 1,860 TV 24
(Dibuang)
19 0,481 1,141 1,860 TV -
(dibuang)
20 0,369 1,123 1,860 TV 17
(Direvisi)
21 0,828 4,163 1,860 V 18
22 0,887 5,434 1,860 Vv 19
23 0,637 2,337 1,860 Vv 20
24 0,671 2,829 1,860 \% 21
25 0,887 5,434 1,860 Vv 22
26 0,828 4,163 1,860 Vv 23
27 0,503 1,646 1,860 TV 24
(Direvisi)
28 0,577 1,998 1,860 V 25
29 0,671 2,829 1,860 V 26
30 0,769 4,534 1,860 V 27
31 0,735 3,066 1,860 Vv 28
32 0,848 4,526 1,860 V 29
33 0,810 3,907 1,860 V 30
Ket: V = Valid

TV = Tidak Valid
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(1) Validitas Variabel Y (Kepuasan Siswa)

Dari hasil uji coba instrumen penelitian variabaligeroleh kesimpulan
bahwa 25 item alat ukur dinyatakan valid sebagamit Sedangkan yang
dinyatakan tidak valid sebanyak 3 item, yaitu iteemtanyaan pada nomor 1, 23,
dan26. Berikut rinciannya termasuk tindak lanjuhéelap item pernyataan yang
dinyatakan tidak valid:

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabd Y (Kepuasan Siswa)

No Ihitung thitung Liabel Keterangan Ng :rim
1 0,331 0992 [|5,800 (dib-IL-J\;ng)

2 0,904 5,980 1,860 V 1
3 0,797 3,733 1,860 \Y; 2
4 0,843 4,432 1,860 \Y; 3
5 0,563 1,927 1,860 Y, 4
6 0,904 5,980 1,860 \Y; 5
7 0,843 4,432 1,860 \Y; 6
8 0,883 5,325 1,860 \Y; 7
9 0,829 4,192 1,860 \% 8
10 0,879 5,213 1,860 Y, 9
11 0,606 2,1546 1,860 Y, 10
12 0,568 1,952 1,860 V 11
13 0,904 5,980 1,860 \Y; 12
14 0,797 3,733 1,860 \Y; 13
15 0,711 2.860 1,860 \Y; 14
16 0,842 8,184 1,860 \Y; 15
17 0,720 4,229 1,860 \Y; 16
18 0,842 8,184 1,860 \Y; 17
19 0,904 5,980 1,860 \Y; 18
20 0,720 4,229 1,860 \Y; 19
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No Phitung Thitung liavel | Keterangan N;:rim
21 0829 | 4192 | 1,860 Vv 20
22 0797 | 3733 | 1,860 Vv 21
23 0,345 1,040 1,860 (Dire-l;/\i/si) 22
24 0720 | 4229 | 1,860 v 23
25 0797 | 3733 | 1,860 Vv 24
26 0.195 0,562 1,860 v o5
: (Direvisi)
21 0842 | 8184 | 1,860 Vv 26
<8 0,843 4,432 | 1,860 Vv 27
& 0829 | 4192 | 1,860 v 28
30 0797 | 3733 | 1,860 Vv 29
4 0720 | 4229 | 1,860 Vv 30
Ket: V = Valid

TV = Tidak Valid

2) Uji Reliabilitas Instrumen

Mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2002:) 1yéng
menyatakan bahwa: “Reliabilitas menunjuk pada petiegebahwa cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemguciata karena
instrument tersebut sudah cukup baik.” Maksud daghgercaya” disini
bahwa data yang dihasilkan harus memiliki tingkepdrcayaan yang
tinggi.

Dalam penelitian ini, langkah-langah pengujian atalitas angket
mengikuti pendapat Akdon dan Hadi (2004: 151) gabberikut:
a) Menghitung total skor setiap responden.

b) Menghitung korelasi Product Moment dengan rumus:
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= (> xy)-(x)Y)
I X2 =(ExFinyve - (X))

Keterangan:

r, = Koefisien korelasi
> X; =Jumlah skor item

DY, =Jumlah skor total (seluruh item)

n  =Jumlah responden
c) Menghitung reliabilitas seluruh item dengan rumpg@man Brown
berikut:

21
r.ll -
1+,

d) Mencarir tabel apabila dengar0,05 dan derajat kebebasan (dk=n-2)
e) Membuat keputusan dengan membandingkadenganti,,es Dengan

kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika rqi1 > rpelberarti butir item instrumen reliabel, dan
I 11 < I tapel DErarti butir item instrumen tidak reliabel.

Dengan cara penghitungan seperti di atas, hasil reljabilitas
instrumen untuk variabel X dan Y dapat dilihat p&adzel berikut ini.
(1) Reliabilitas Variabel X (Kualitas Pelayanan Penkkath)

Secara terperinci hasil perhitungan reliabilitasalzel X dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:



Tabel 3.7

Hasil Uji Reliabilitas I nstrumen
Variabel X (Kualitas Pelayanan Pendidikan)

No Mitung M label | Keterangan
1 0.830 0,907 0,70 R
2 0,828 0,906 0,70 R
3 0,887 0,940 0,70 R
4 0,770 0,870 0,70 R
5 0,784 0,879 0,70 R
6 0,801 0,890 0,70 R
7 0,887 0,940 0,70 R
8 0,828 0,906 0,70 R
9 0,816 0,899 0,70 R
TR
10 0,481 0,650 0.70 B and!
11 0,887 0,940 0,70 R
12 0,778 0,875 0,70 R
13 0,887 0,940 0,70 R
14 0,828 0,906 0,70 R
15 0,778 0,875 0,70 R
16 0,887 0,940 0,70 R
17 0,828 0,906 0,70 R
TR
18 0,503 0,669 0.70 T
4 TR
19 0,481 0,650 0.70 T
20 0,369 0,539 0,70 (DirTaSisi)
21 0,828 0,906 0,70 R
22 0,887 0,940 0,70 R
23 0,637 0,778 0,70 R
24 0,671 0,803 0,70 R
25 0,887 0,940 0,70 R
26 0,828 0,906 0,70 R
27 0,503 0,669 0.70 TR
(Direvisi)
28 0,577 0,732 0,70 R
29 0,671 0,803 0,70 R
30 0,769 0,870 0,70 R
31 0,735 0,847 0,70 R
32 0,848 0.918 0,70 R
33 0,810 0,895 0,70 R

Ket: R = Reliabel
TR = Tidak Reliabel
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(2) Reliabilitas Variabel Y (Keberhasilan Belajar Sigwa
Dengan menggunakan cara perhitungan diatas, sel=ead hasil
perhitungan reliabilitas variabel X dapat dilihaja tabel dibawah ini:
Tabel 3.8

Hasil Uji Reliabilitas I nstrumen
Variabd Y (Kepuasan Siswa)

No Ihitung M lNtabel | Keterangan
TR
1 0,295 0,497 070 | (bibuang)
2 0,904 0,950 0,70 R
3 0,797 0,887 0,70 R
4 0,843 0,915 0,70 R
5 0,563 0,720 0,70 R
6 0,904 0,950 0,70 R
7 0,843 0,915 0,70 R
8 0,883 0,938 0,70 R
9 0,829 0,907 0,70 R
10 0,879 0,936 0,70 R
11 0,606 0,755 0,70 R
12 0,568 0,724 0,70 R
13 0,904 0,950 0,70 R
14 0,797 0,887 0,70 R
15 0,711 0,803 0,70 R
16 0,842 0,914 0,70 R
17 0,720 0,837 0,70 R
18 0,842 0,914 0,70 R
19 0,904 0,950 0,70 R
20 0,720 0,837 0,70 R
21 0,829 0,907 0.70 R
22 0,797 0,887 0,70 R
23 0,345 0,513 0,70 TR
(Direvisi)
24 0,720 0,837 0,70 R
25 0,797 0,887 0,70 R
26 0,195 0,326 0.70 TR
(Direvisi)
27 0,842 0,914 0,70 R
28 0,843 0,915 0,70 R
29 0,829 0,907 0,70 R
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No Mhitung r ltabel | Keterangan
30 0,797 0,887 0,70 R
31 0,720 0,837 0,70 R

Ket: R = Reliabel
TR = Tidak Reliabel

c. Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Setelah angket diujicobakan dan hasil uji cobaetars menunjukkan
bahwa instrumen telah memenuhi kriteria validitas deliabilitas, maka
langkah selanjutnya adalah melaksanakan penyebdaan pengumpulan
angket.
4. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan suatu langkah yang gaemgatg dan mutlak
dilaksanakan untuk membuat data penelitian merfjadarti. Setelah data
diolah maka akan dapat ditarik kesimpulan. Hakgjalan dengan pernyataan
Mohammad Ali (1985: 151) bahwa: "Pengolahan datarupskan satu
langkah yang sangat penting dalam kegiatan pemgliterutama diinginkan
generalisasi dan kesimpulan tentang berbagai nmasgkng diteliti”.
Pengolahan data ini perlu dilakukan dengan tujugokumengartikan sebuah
data menjadi sebuah pendapat sehingga akhirnya diégrak kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan.

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukatardapengolahan
data, antara lain:
a. Seleks dan Klasifikas Data

Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan dan penyeleksiata yang

diperoleh dari responden melalui angket. Dengaritiegpat diketahui data
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yang terkumpul layak atau tidak layak untuk diol&®dangkan klasifikasi
data dimaksudkan untuk memudahkan pengolahan étdajignya karena
data telah dikelompokkan sesuai dengan variabétwa@ryang bersangkutan.
Dalam hal ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Pemeriksaan jumlah angket, disini jumlah angketgyaerkumpul
dipastikan mendekati jumlah angket yang disebar.
2) Memeriksa keutuhan jumlah lembaran angket, dipastikidak
terdapat kekurangan jumlah lembar dalam tiap angket
3) Memeriksa angket yang bisa diolah.
4) Mengelompokkan angket-angket tersebut berdasarkaiabel yang
bersangkutan, kemudian memberikan skor pada tiaprnative

jawaban.

b. Menghitung Kecenderungan Umum Variabel X dan Variabel Y

Teknik perhitungan ini digunakan untuk mencari gamah kecenderungan
umum variabel X dan variabel Y sekaligus untuk nmémlean kedudukan
setiap item atau indikator, maka digunakan ujiistilit yang sesuai dengan
penelitian ini, yaitu dengan menggunakan rum\@sghted Means Scored

(WMS) sebagai berikut:
x=X
N
Keterangan:

X = Jumlah rata-rata yang dicari

X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban yakeajidbobot nilai
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untuk setiap alternatif/kategori)

= Jumlah responden

Adapun langkah-langkah dalam pengelolaan WMS adalah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih.
Menghitung jumlah responden setiap item dan kaigaawaban
Menunjukkan jawaban responden untuk setiap item ldagsung
dikalikan dengan bobot alternatif jawaban itu sandi
Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing
kolom.
Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skda-rata setiap
kemungkinan jawaban.
Menentukan kriteria untuk setiap item dengan menggan table
konsultasi hasil perhitungan WMS dalam tabel kamasul(Miftah
Anugrah, 2007: 92) dibawabh ini:

Tabel 3.9

Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

Penafsiran Variabel X

Rentang Nilai

Kriteria

dan Variabed Y

3,01 -4,00

Sangat Setuju

Sangat Baik

2,01 -3,00

Setuju

Baik

1,01 -2,00

Kurang Setuju

Kurang Baik

0,01-1,00

Tidak Setuju

Sangat Kurang Baik
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c. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku digpmaumus yang

dikemukakan oleh Sudjana (Meliani, 2007: 65) seblgakut:

T,.50+10 2 - X
Keterangan:
T =Skor baku yang dicari
X = Skor responden
X = Rata-rata skor responden
S = Standar deviasi

Dalam menggunakan rumus diatas perlu ditempuh &mtgngkah
sebagai berikut:
1) Menyajikan distribusi skor mentah variabel pengfiti
2) Menentukan skor tertinggi dan terendah.
3) Menentukan rentang (R) yaitu skor tertinggi dikgiaskor terendah
dengan rumus:
R=St-Sr
4) Menentukan banyaknya kelas Interval (bk) dengan gmemakan
rumus Sturgess:
BK=1+(3,3)logn

5) Menentukan panjang kelas intervigldengan rumus:
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6) Membuat tabel penolong untuk mencari harga-harga yiperlukan
dalam menghitung rata-rata dan simpangan bakud@tateviasi).
7) Mencari rata-rataX ) dengan rumus:

2 fi.Xi
fi

X =

8) Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengamsum

S= n(Zfixi %) - (Zfixi)
n(n-1)

9) Mengubah skor mentah menjadi skor baku, dengansumu
1M = 50+10[—()(i _X)}
S

d. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan menhem teknik
statistik apa yang digunakan pada pengolahan da&njstnya. Apabila
penyebaran datanya normal maka akan digunakastitggarametrik, namun
apabila penyebaran datanya tidak normal maka akamakan teknik statistik
non parametrik, rumus yang digunakan dalam penguiatribusi ini yaitu

rumus Chi kuadrat ( X) :

(Akdon dan Hadi, 2005: 171)
Keterangan:
X % = Chi Kuadrat

f, = Frekuensi
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f, = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakanulasi ini adalah
sebagai berikut:
1) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memberikamga-harga yang
digunakan dalam:
a) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
b) Menentukan rentang (R )
c) Menentukan banyaknya kelas interval
d) Menentukan panjang kelas interval
e) Mencari rata-rata hitungX )
f) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
2) Menentukan batas bawah dan batas atas interval.
3) Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:

_ BatasKelas— X
S

Z

(Akdon dan Hadi, 2005: 169)
Keterangan:
X1 = Skor batas kelas distribusi
X = Rata-rata untuk distribusi
S = Simpangan baku untuk distribusi
4) Mencari luas daerah antara O — Z dari tabel kuoranal dari O—Z dengan

menggunakan angka — angka pada batas kelas.
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5) Mencari luas tiap interval dengan mencari selisdslO — Z kelas interval.
Dengan cara mengurangkan angka-angka O-Z yaituaabgks pertama
dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikuréags ketiga dan begitu
seterusnya, kecuali untuk angka yang paling temji@mbahkan dengan

angka baris berikutnya.

6) Mencari frekuensi yang diharapkal) (diperoleh dengan cara mengalikan
luas tiap interval dengan jumlah responden (n).

7) Mencari frekuensi hasil penelitiarfo diperoleh dengan cara melihat
setiap kelas interval pada tabel distribusi frelsiien

8) Mencari Chi Kuadrat ( X) dengan memasukkan harga-harga ke dalam

rumus.:

k (fo- fe)?
b ey
(Akdon dan Hadi, 2005: 171)
Keterangan:
X? = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi

fe = Frekuensi yang diharapkan

9) Menentukan keberartian®¢lengan cara membandingkaﬁhi)&ng dengan
Xanerdengan kriteria: distribusi dikatakan normal afEbfiung < Xapel

dan distribusi data dikatakan tidak normal apa¥flaung> Xaber

e. Pengujian Hipotesis
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Tujuan dari pengujian hipotesis ini yaitu untuk metahui apakah
kesimpulan berakhir pada penerimaan atau penol#&dapun cara-cara yang
digunakan dalam uji hipotesis ini antara lain:

1) AnalissKorelas
Analisis korelasi merupakan teknik statistik yangrusaha menemukan
kekuatan hubungan antar variabel. Karena data diebdisi tidak normal,
maka teknik statistik digunakan teknik statistiknrmarametrik untuk menguiji

korelasi dengan menggunakan rumus Spearman Ragk/¢Bo, 2001:186) :

6 bf
=1-
P n‘n2 —1;

Keterangan:

p= Koefisien korelasi Spearman Rank
b;= beda ranking

n=Jumlah Sampel

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi digkan rumus uji t

(Sugiyono, 1997 :220)

t=p n-2
1-r?
Keterangan:
T = Signifikansi

p= Koefisien korelasi Spearman Rank
n=JUmlah sampel

Dalam menghitung koefisien korelasi dan mengujeeinasi, digunakan
bantuarProgram SPSS 11.5 for windows.

Hasil koefisien korelasi yang diperoleh kemudi@ntdrpretasikan dengan

mengacu pada pedoman Sugiyono (2001:149)
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Tabel 3.10

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,001 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

2) Mencari koefisien determinasi
Cara yang dipergunakan dengan maksud untuk mengesajauh
mana kontribusi yang diberikan variabel X terhadapabel Y, dengan
rumus:
KD = p ?x 100 %
Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi yang dicari
p 2= Koefisien korelasi



